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Pendahuluan

Pemilihan umum adalah bentuk dari kekuasaan tertinggi yang
ada pada rakyat dan menjadi suatu sarana demokrasi untuk
melahirkan wakil rakyat dan pemimpin yang menjunjung tinggi
aspirasi rakyat. Pemilihan umum dilaksanakan berdasarkan prinsip
langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil. Faktor penting
dalam pemilihan umum yaitu partisipasi masyarakat.

Partisipasi masyarakat dalam pemilihan umum dapat menjadi
indikator suksesnya pemilihan umum tersebut. Tingkat partisipasi
masyarakat dalam pemilu dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor, salah satunya adalah pada aspek demografi di daerah
tersebut.
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Pendahuluan

Data aspek demografi yang terdapat pada publikasi data
Badan Pusat Statistik (BPS) dan data aspek yang berkaitan dengan
demografi dapat dihubungkan dengan data partisipasi
masyarakat dalam pemilu menggunakan bidang keilmuan data
mining.

Data mining adalah proses penemuan informasi secara otomatis
dengan mengenali pola serta hubungan yang tersembunyi dalam
data. Klasifikasi merupakan metode dalam data mining yang
digunakan untuk mengelompokkan data berdasarkan keterikatan
data terhadap data sampel, didalam metode klasifikasi terdapat
berbagai algoritma, salah satunya yaitu algoritma naïve bayes
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Pendahuluan
Penelitian ini bertujuan untuk mengklasifikasi tingkat partisipasi pemilu

berdasarkan aspek demografi, lebih khusus pada sektor industri yang
ada di Kabupaten Pasuruan menggunakan dataset demografi yang
bersumber dari data BPS Kabupaten Pasuruan tahun 2022 yang
ditetapkan sebagai atribut prediktor dan data rekapitulasi pemilu tahun
2019 yang ditetapkan sebagai atribut target. pengujian dilakukan
menggunakan algoritma naïve bayes dengan melakukan pengujian
terhadap 2 model dataset, pengujian pada model dataset pertama
yaitu melakukan pengujian pada semua atribut prediktor terhadap
atribut target sedangkan pengujian pada model dataset kedua yaitu
melakukan pengujian dengan mengurangi atribut prediktor
berdasarkan tingkat korelasi antara atribut prediktor dengan atribut
target
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Pendahuluan

Evaluasi hasil dilakukan pada setiap kecamatan di Kabupaten
Pasuruan untuk menjelaskan hubungan antara sektor industri yang
di Kabupaten Pasuruan dengan tingkat partisipasi masyarakat
dalam pemilu di Kabupaten Pasuruan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka diperoleh
rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana mengklasifikasi tingkat partisipasi pemilu
berdasarkan aspek demografi, lebih khusus pada sektor industri
yang ada di Kabupaten Pasuruan menggunakan algoritma
naïve bayes ?

2. Bagaimana hubungan antara sektor industri yang di Kabupaten
Pasuruan dengan tingkat partisipasi masyarakat dalam pemilu
di Kabupaten Pasuruan ?
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Metode

Tahapan dalam penelitian ini yang diawali dengan data collection atau pengumpulan data,
kemudian melakukan preprocessing terhadap data yang sudah dikumpulkan, selanjutnya melakukan
process atau pengujian menggunakan algoritma naïve bayes, setelah melakukan pengujian akan
muncul hasil dari pengujian dan hasil tersebut akan dievaluasi untuk mendapatkan nilai akurasi dan
presisi.
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Metode
• Data Collection

Data collection adalah tahap awal dalam penelitian ini, pada tahap ini dilakukan
pengumpulan data. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang berasal dari
publikasi data oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Pasuruan tahun 2022 yang diperoleh dari
situs resmi Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Pasuruan serta data rekapitulasi pemilu di
Kabupaten Pasuruan tahun 2019 yang diperoleh dari situs resmi.

• Preprocessing

Preprocessing merupakan tahapan yang dilakukan setelah tahap input, pada tahap ini data
yang telah terkumpul akan diolah menjadi data yang siap untuk diproses menggunakan algoritma
naïve bayes. Tahapan preprocessing terdiri dari data cleaning, data integration, data
transformation, random dataset, korelasi atribut, model dataset dan split data.

• Process

Process merupakan tahapan yang dilakukan setelah tahap preprocessing, pada tahap ini akan dilakukan
proses pengujian terhadap dataset menggunakanmetode klasifikasi dengan algoritma naïve bayes.
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Metode
• Result

Result adalah tahapan yang dilakukan setelah tahap process selesai dilakukan, pada tahap ini
akan menampilkan hasil dari proses pengujian menggunakan algoritma naïve bayes yang berupa
hasil klasifikasi tinggi atau rendah tingkat partisipasi masyarakat dalam pemilu.

• Evaluasi

Evaluasi adalah tahap terakhir dalam penelitian ini. Evaluasi kinerja algoritma naïve bayes dalam penelitian
ini menggunakan confusionmatrix untuk memperoleh nilai akurasi dan presisi.
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Hasil
Akurasi dan Presisi

Model Dataset Akurasi Presisi

Model Dataset 1 0.618 0.911

Model Dataset 2 0.676 0.908

Hasil akurasi terbaik dalam pengujian menggunakan algoritma naïve bayes adalah pada
model dataset 2 dengan nilai akurasi sebesar 0.676 atau 67.6%. Nilai presisi terbaik adalah
pada model dataset 1 dengan nilai presisi sebesar 0.911 atau 91.1%. Hasil akurasi model
dataset 1 dan 2 menunjukan bahwa tingkat korelasi antara atribut prediktor dan atribut
target memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai akurasi model.
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Pembahasan
Industri dan Tingkat Partisipasi Pemilu

Kecamatan
Jumlah 

Industri

Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam Pemilu

Rendah Tinggi

Bangil 477 48% 52%

Beji 281 10% 90%

Gempol 286 3% 97%

Gondang Wetan 1000 0% 100%

Grati 337 0% 100%

Kejayan 502 0% 100%

Kraton 354 7% 93%

Lekok 445 45% 55%

Lumbang 156 0% 100%

Nguling 272 30% 70%

Pandaan 274 20% 80%

Pasrepan 343 3% 97%

Pohjentrek 237 0% 100%

Prigen 211 8% 92%

Purwodadi 429 2% 98%

Purwosari 1052 10% 90%

Puspo 50 14% 86%

Rejoso 436 0% 100%

Rembang 445 8% 92%

Sukorejo 547 6% 94%

Tosari 2 0% 100%

Tutur 191 2% 98%

Winongan 300 0% 100%

Wonorejo 162 13% 87%
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Pembahasan
Kecamatan Bangil dan Kecamatan Lekok memiliki tingkat partisipasi pemilu dalam
kategori rendah yang persentasenya terbesar diantara kecamatan lainnya dengan
masing-masing kecamatan memiliki persentase sebesar 48% dan 45%, namun jumlah
industri di Kecamatan Bangil dan Kecamatan Lekok tergolong tinggi atau diatas rata-
rata dengan jumlah industri masing-masing sebanyak 477 dan 445.

Kecamatan Gondang Wetan dan Kecamatan Lumbang merupakan dua
kecamatan yang memiliki tingkat partisipasi pemilu dalam kategori tinggi yang
persentasenya terbesar diantara kecamatan lainnya dengan masing-masing
kecamatan memiliki persentase yang sama yaitu 100%, jumlah industri pada
Kecamatan Gondang Wetan tergolong tinggi atau diatas rata-rata dengan jumlah
industri sebanyak 1000 sedangkan Kecamatan Lumbang memiliki jumlah industri yang
tergolong rendah atau dibawah rata-rata dengan jumlah industri sebanyak 156.
Evaluasi hasil menunjukkan bahwa jumlah industri di Kabupaten Pasuruan tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat partisipasi masyarakat dalam
pemilu di Kabupaten Pasuruan.
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Temuan Penting Penelitian

• Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat korelasi antara atribut
prediktor dan atribut target memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap nilai akurasi model.

• Penelitian ini juga menunjukkan bahwa jumlah sektor industri
Kabupaten Pasuruan tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap tingkat partisipasi masyarakat dalam pemilu di
Kabupaten Pasuruan.
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Manfaat Penelitian

• Algoritma Naïve bayes dapat mengklasifikasi tingkat partisipasi
pemilu berdasarkan aspek demografi, lebih khusus pada sektor
industri yang ada di Kabupaten Pasuruan menggunakan
algoritma naïve bayes dengan hasil akurasi terbaik sebesar
67.6% pada model dataset 2.

• Evaluasi hasil menunjukkan bahwa jumlah industri di
Kabupaten Pasuruan tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap tingkat partisipasi masyarakat dalam pemilu di
Kabupaten Pasuruan.
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